BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan teknolog dan multimedia termasuk dunia animasi
dapat memudahkan masyarakst untuk menyampaikan ide kreatifnya datam bentuk
3D. Modelling 3D dar suatu objek dapat dilihat sebagai proses lengkap yang
dimulai dari mendapatkan dota don bemkhir dengan sebuah model 3D yang
interaktif. Animasi nitilibkan susUASERil vt batiink dipakai dajam dunia film,
Saat ini banysk yamg bermunculan beransks ragam eerita. dan adegan. contoh
adegan Juyuperumuhl. m::lg. dan bertrung. Proses pembuatan
animasi m memang membutubkan persiapan Mmmg dan kuat untuk
menghasilkan sebush animasi 3D yang baik dan kualitss yang sangat menarik.
Uﬁk:'nnﬁndikm sebuah animasi 3D dibutuhkan hmm dari mulai
Ialhp'-ﬂﬂhﬂ produksi, proses produksi, hingga proses sesudah produksi [1].

Dayak atau Dirva’ adalah nama suku asli yang mendiami Pulan Kalimantan.
Ada banyak pendapat tentang asal-usul orang Dayak. Pendapat umumnya
menempatkan orang Dayak sebagai salah satu kelompok suku asli terbesar dan
tertu yang mendiami pulau Kalimantan [2], Suku bangsa yang tinggal di pulau
Kalimantzn ini memiliki berbagai produk budaya. Suhhm.khmh}r& Dayak
ud&hh senjata tradisionnl yang dibesi nama Man:lm..l'-ld; ehsumyl, ‘mandau i
dibuat untuk digunakun dalam kehidupan sehari-hari bahkan ada dibuat khusus
unmkwﬁhd. -

Semakin berkembangrrys jaman, dalam kehidupan sehari-hari warga dayak
untuk berburu dan berlldug sudsh jarang mﬂmﬂmkan senjatn tradisional.
Sehingga ada pergeseran l:ruda}u dalam mcnggunainn mandau tersebut. Mandau
atau senjatn parang dar Davak ini ditinjau sebagai senjata tradisional vang memiliki

kekuatan gaib dimana masyarakat sukw dayak memiliki kebizssan upacara
persembahan pada leluhur dan nenek moyangnya. Sampai sekarang penggunaan
mandau kebanyakan untuk hal-hal spiritual dan digunakan untuk souvenir.

Desain karakter “Nararyan™ ini dibuat dalam shie cartoomy agar lebih
menarik dan dapat diterima oleh semus kalangan mulai anak-anak hingga dewasa.



Pembuatan karakter ini tetap tidak bergeser dari tujuan peneliti dalam membuat
karakter yang terdapat milai unsur adat-istiadal dan budava. Ekspresi dan gerakan
vang akan ditempilkan dibuat menyverupai manusia yang dilebih-lebihkan agar

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara menerapkan teknik ) dalam me nbuat karakter “Mararyan™ 7

1.5 Sistematika Penulisan

Sistemnatika penulisan sebagai gambaran struktur penulisan laporan, serta isi setiap
struktur bagian. Struktur bagian tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,



Bab Il Landasan teort, berisi dasar - dasar teori yang digunakan, dan tinjauan
pustaka sebagai dasar acuan pengerjaan skripsi.
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